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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br> Menopause adalah masa setelah 1 tahun wanita tidak lagi mengalami menstruasi

amenore . Menopause merupakan salah satu fase dari kehidupan normal seorang wanita. Di Indonesia rata-

rata usia menopause adalah 50 tahun. Etiologi dan patogenesis menopause berhubungan erat dengan kadar

estrogen yang hilang pada menopause. Keluhan-keluhan yang timbul pada menopause ini dikenal sebagai

sindrom klimaterik mencakup gejala vasomotor hot flashes, keringat malam , gejala psikologis depresi,

cemas dan gejala genitourinarius infeksi saluran kencing, nyeri waktu buang air kecil . Salah satu terapi

yang biasa digunakan pada pasien menopause adalah Hormone Replacement Therapy HRT tetapi HRT ini

harganya relatif mahal dan banyak efek samping seperti kanker endometrium, kanker payudara dan lainnya.

World Health Organization WHO mengakui bahwa akupunktur dapat mengobati lebih dari lima puluh

penyakit termasuk menurunkan gejala menopause sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup Quality of

Life/QoL pasien menopause. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa akupunktur telinga dapat

membantu menurunkan gejala menopause. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas press needle

dibandingkan dengan sham terhadap kadar estradiol dan Quality of Life QoL pasien menopause yang dinilai

dengan pemeriksaan kadar estradiol dan skor Climateric Greene Scale CGS . Penelitian ini merupakan uji

klinis acak terkontrol yang merekrut 40 pasien yang dibagi secara acak menjadi dua kelompok yaitu 20

subyek kelompok kasus dan 20 subyek kelompok kontrol. Subjek pada grup kasus diberikan press needle di

titik telinga sekali dalam seminggu selama 4 minggu, sedangkan subjek pada grup kontrol diberikan terapi

sham yaitu hanya penempelan plaster tanpa press needle di titik telinga dan waktu yang sama dengan grup

kasus. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada skor CGS akhir antara grup

akupunktur dan grup kontrol p=0,000 sedangkan pada kadar estradiol tidak terdapat perbedaan bermakna

secara statistik p=0,959 . <b>ABSTRACT</b><br> Menopause is the period after 1 year a woman no

longer had menstruation amenorrhea . Menopause is one of phases of woman normal life. In Indonesia,

menopause average age is 50 years old. Etiology and phatogenesis menopause related closely with estrogen

rate lost in menopause. The symptoms in menopause known as climacteric syndrome consists of vasomotor

symptoms hot flashes, night sweat , psychological symtoms depression,anxietas and genitourinarius

symtoms urinary tract infection, pain urination . One of treatments commonly used in menopause is

Hormone Replacement Therapy HRT but expensive and thera are a lot of side effects such as endometrium

cancer, breast cancer and etc. World Health Organization admitted that acupuncture can treat more than fifty

diseases included decrease menopause symptoms so that increase quality of life qol menopause patients.

Acupuncture using ear points has been reported in several studies can decrease menopause symptoms. This

study aims to determine the effect of press needle compare to sham on estradiol rates and quality of life in

menopause patients as measured with estradiol rates and Climateric Greene Scale CGS .This study The

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20468512&lokasi=lokal


current study is a single blind, randomized control study aiming to recruit 40 patients, divided into two

groups that is a twenty case group and a twenty control group. Subjects in the case group were given press

needle at the ear points once a week for four weeks, while the control group subjects were given sham

treatment consisting of bandage only without press needle did the same time and ear points like case group.

We found a trend for improvements in the final CGS, means there rsquo s statistically significant difference

between case group and control group p 0,000 but there rsquo s no statistically significant difference on

estradiol rates p 0,959 . 


